BAB V

KESIMPULAN

51. Kesimpulan
MRT Jakarta merupakan proyek infrastruktur terbesar di Indonesia yang
menghabiskan biaya yang besar dan investasi waktu pembangunan yang lama maka
dari itu pemanfaatan transportasi MRT harus dioptimalkan salah satu nya sebagai
sarana wisata di Jakarta mengingat MRT merupakan transportasi yang eksklusif
berada di Jakarta, ibu kota negara Indonesia. PT MRT Jakarta pun selaku
perusahaan yang mengoperasikan MRT juga mengaku sebagai upaya
meningkatkan pengguna transportasi MRT telah melakukan berbagai bentuk
promosi wisata Jakarta yaitu dalam bentuk acara atau event seperti Jelajah Jakarta,
Wisata dengan Marti dan lainnya tetapi sayangnya pembuatan media informasi
wisata Jakarta yang eksklusif diberikan oleh MRT terhadap turis masih belum
tersedia. Hal tersebut disayangkan dengan telah terbaginya kriteria pengguna
transportasi dari PT MRT Jakarta yang dibagi dua yaitu pengguna MRT sebagai
transportasi sehari-hari dan pengguna MRT sebagai sarana transportasi wisata
Jakarta atau disebut sebagai “picnickers” yang memiliki lingkup usia 18-25 tahun.
Dalam upaya menargetkan pengguna MRT sebagai sarana wisata atau
“picnickers” tersebut yang sudah memiliki kriteria tersendiri, penulis mencoba
membuat media informasi dan memberikan fasilitas terhadap golongan pengguna
MRT tersebut melalui aplikasi mobile wisata Jakarta menggunakan MRT. Tidak

hanya sebagai media informasi destinasi wisata yang ada di Jakarta, tetapi aplikasi

152



juga memberikan fasilitas pembelian tiket MRT atau tiket wisata, fitur gamifikasi
dan fitur lainnya.

Dengan dirancangnya aplikasi ini, penulis berharap target pengguna
aplikasi ini dapat dengan mudah mengakses informasi destinasi wisata di Jakarta
saat menggunakan MRT sebagai sarana transportasi berwisata selain itu juga
memudahkan target dalam perjalanan berwisata selain itu juga memberikan
pengalaman perjalanan wisata yang lebih mudah saat berwisata menggunakan MRT
dan aplikasi ini.

Selama proses perancangan aplikasi ini, penulis telah melakukan berbagai
macam proses dan tahapan yang membuat penulis mempelajari banyak hal baru
seperti pada saat dilakukannya riset dibutuhkan berbagai macam riset dan validasi
untuk menentukan fenomena topik seperti dilakukannya wawancara, penyebaran
kuesioner, observasi langsung dan studi referensi media yang menjadi landasan
perancangan media selain itu penulis juga banyak mempelajari cara perancangan
user experience dan user interface untuk aplikasi terutama penulis mendapatkan
teori perancangan Human Centered Design merupakan fondasi yang kokoh dalam
pembuatan aplikasi ini dengan mengutamakan manusia atau pengguna aplikasi
khususnya aplikasi ini yang mengangkat topik pariwisata dan mengambil konsep
meningkatkan pengalaman perjalanan wisata seseorang. Sesuai dengan teori
perancangan dan demi iterasi aplikasi menuju hasil yang optimal, penulis
melakukan dua tahap user test yaitu alpha user test dan beta user test, dari hasil

tersebut ditemukan aplikasi ini dinilai menepati tujuannya sebagai media informasi
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dan mendapatkan respons positif dari target pengguna dan pengguna berminat

untuk mengunduh aplikasi bila tidak berbayar.

5.2. Saran

Dalam perancangan aplikasi akan selalu ada perbaikan maka dari itu pada

perancangan aplikasi informasi dengan nama MRT X ini dianjurkan untuk terus

melakukan iterasi dan mengembangkan aplikasi baik dari fitur maupun UI/UX

aplikasi. Dari pengalaman penulis selama proses pembuatan aplikasi ini pada masa

pandemi ada beberapa bagian yang harus diperhatikan saat merancang karya atau

teori yang identik, yaitu:

1. Media yang dirancang menyesuaikan dengan fenomena dan masalah topik
bukan sebaliknya

2. Membiasakan dan mengadaptasikan diri terhadap keadaan yang terbatas akibat
adanya kejadian yang tidak dapat dihindari

3. Dalam menghadapi narasumber dari pihak pemerintah, dibutuhkan waktu dan
proses yang cukup lama hingga sampai ke proses wawancara

4. Teori Human Centered Design adalah teori yang melibatkan user atau pengguna
di tahapan perancangannya maka dari itu penting untuk berempati dan
menampung saran dari pengguna

5. Dalam perancangan interface aplikasi, agar terstruktur penulis menganjurkan
untuk membuat ukuran tulisan, ikon, tombol dan komponen lainnya serasi dan
sama sehingga saat prototype dijalankan aplikasi tidak terlihat janggal

6. Memperdalam pengetahuan terhadap desain visual maupun terhadap proses

pembuatan user experience dan variasi komponen user interface
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7. Dianjurkan untuk melakukan user test sehingga dapat memperoleh wawasan
dari perspektif orang yang berbeda terhadap karya yang dibuat
Saran lain yang penulis sampaikan adalah berusaha untuk mengatur manajemen
waktu dalam proses perancangan kemudian memahami kemampuan, batasan dan
produktivitas diri sendiri sehingga perancangan solusi tidak membebani diri sendiri
maupun orang lain. Selain itu disarankan untuk mengeluarkan seluruh kemampuan
yang dimiliki dan didapatkan selama perkuliahan hingga perancangan dapat

membentuk hasil yang optimal.
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